Jurnal Ilmiah Kesehatan

Vol. 14 No. 2, September 2021, Page 116-122
ISSN : 1978-3167 (Print), 2580-135X (Online)

Analisis Tingkat Ketergantungan Nikotin dan Peran Kecerdasan
Emosional dengan Niat Berhenti Merokok Pada Remaja

Riris Andriati
Jurusan Keperawatan, STIKes Widya Dharma Husada Tangerang, Indonesia

*email: ririsandriati@wdh.ac.id

Received:3-8-2021 Revised: 13-9-2021 Accepted: 22-9-2021

Abstract

The highest incidence of lung cancer cases in males is 19.4 per 100,000 population. These cases have a
mortality rate of 10.9 per 100,000 population. This research is to analyze the level of nicotine dependence
and the Influence of Emotional Intelligence with the smoking cessation intention in adolescents in SMK
! SMA in Pamulang. This study used a rapid survey method. The research design used a cross-sectional
study. The number of samples of this study were 120 adolescents in SMK / SMA Pamulang Region. The
results obtained show that there are 54.2% of respondents who intend to smoking cessation 79.1% have a
level of dependence on cigarettes and there are 52.5% of respondents who have emotional intelligence
towards the smoking cessation intention. Based on the results, there is a significant relationship between
the level of nicotine dependence with the smoking cessation intention in adolescents in SMK / SMA in
Pamulang and there is a significant relationship between the Influence of Emotional Intelligence with the
smoking cessation intention in adolescents in SMK / SMA in Pamulang Region.

Keywords: Emotional intelligence; nicotine dependence; smoking cessation intention; adolescents

Abstrak

Angka kejadian tertinggi kasus kanker paru pada laki-laki sebesar 19,4 per 100.000 penduduk. Kasus
tersebut memiliki rata-rata kematian 10,9 per 100.000 penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat ketergantungan nikotin dan peran kecerdasan emosional dengan niat berhenti
merokok pada remaja di SMK/SMA Wilayah Pamulang. Penelitian ini menggunakan metode survei
cepat atau rapid survey method. Desain penelitian menggunakan crossectional study. Jumlah sampel
penelitian ini yaitu 120 remaja di SMK/SMA Wilayah Pamulang. Hasil yang di peroleh menunjukan
bahwa terdapat 54,2% Responden yang berniat berhenti merokok 79,1% memiliki tingkat
ketergantungan pada rokok dan terdapat 52,5% Responden miliki kecerdasan emosional terhadap
niat berhenti merkok. Berdasarkan hasil, ada hubungan yang bermakna antara tingkat
ketergantungan nikotin dengan niat berhenti merokok pada remaja di SMK/SMA Wilayah
Pamulang serta ada hubungan yang bermakna antara peran kecerdasan emosional dengan niat
berhenti merokok pada remaja di SMK/SMA Wilayah Pamulang.

Kata kunci: Kecerdasan emosional; ketergantungan nikotin; niat berhenti merokok; remaja

1. Pendahuluan

Merokok adalah suatu kebiasaan menghisap rokok yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari, merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa dihindari bagi orang yang
mengalami kecenderungan terhadap rokok. Merokok adalah perilaku yang memicu berbagai
macam penyakit. Merokok berhubungan dengan berbagai penyakit kanker, penyakit paruparu,
penyakit jantung koroner, dan lain-lain. Rokok merupakan salah satu bahan adiktif artinya

dapat menimbulkan ketergantungan bagi pemakainya[l], [2]. Rokok dapat menyebabkan
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kanker, serangan jantung, impotensi, gangguan kehamilan dan janin [3].

Merokok merupakan suatu kebiasaan buruk yang terjadi pada masyarakat.
Banyak penelitian membuktikan bahwa kebiasaan merokok meningkatkan risiko
timbulnya berbagai  penyakit, seperti jantung dan gangguan pembuluh darah,
kanker paru, kanker rongga mulut, kanker laring, kanker osefagus, bronkhitis, tekanan
darah tinggi, impotensi, serta gangguan kehamilan dan cacat pada janin[4], [5].

Umumnya perokok aktif maupun pasif tidak menyadari bahwa didalam sebatang
rokok terdapat ribuan senyawa kimia, yang 43 diantaranya merupakan zat karsinogenik
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dalam Khairani, dkk, 2019. Jumlah perokok
berusia 15 tahun dan berjenis kelamin laki-laki terbanyak di dunia terdapat di China dengan
jumlah perokok 264 juta, diikuti oleh India dengan jumlah 106 juta orang, dan Indonesia
dengan jumlah 50,6 juta orang|[6].

Persentase prevalensi merokok tembakau tahun 2015, Indonesia menempati urutan ke-
6 sebanyak 39,8% [7]. Selain itu, di Indonesia dalam satu dekade terakhir, peningkatannya
240 persen, dari 9,6 persen tahun 2007 menjadi 23,1 persen tahun 2018. Jadi dalam 11 tahun
itu peningkatannya 240 persen pada usia SD, SMP 10-14 tahun. Usia yang lebih tua 15-19
naiknya 140 persen menjadi 36,3% (2013). Kasus kanker paru pada laki-laki angka kejadian
tertinggi sebesar 19,4 per 100.000 penduduk. Kasus tersebut memiliki rata-rata kematian 10,9
per 100.000 penduduk. Dalam riset kesehatan dasar Kementerian Kesehatan pada 2013,
jumlah perokok Provinsi Banten mencapai 31,3 persen. Penelitian yang dilakukan oleh
Rohayatun dkk, (2015) menyatakan bahwa faktor penghambat untuk berhenti merokok
pada penelitian ini adalah keinginan merokok karena melihat teman (86,4%), dipengaruhi
teman (59%) dan agar dapat bergabung dengan teman-teman pergaulan (54,5% [8][9]).

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini, dengan tujuan menganalisis

tingkat ketergantungan nikotin dan peran kecerdasan emosional dengan niat berhenti

merokok pada remaja di SMK/SMA Wilayah Pamulang.

2. Metode

Metode ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini ingin mengukur tingkat
ketergantungan nikotin dan peran kecerdasan emosional dengan niat berhenti merokok. Cara
mengukur setiap variabel adalah dengan menggunakan instrument penelitian berupa
kuesioner yang sudah duji validitas dan reliabilitas sebelumnya. Pada penelitian ini populasi
adalah Siswa SMA/SMK di Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Populasi merupakan setiap
subjek yang memenuhi kreteria yang telah ditentukan oleh peneliti[10]. Jumlah sampel pada
penelitian diambil sebanyak 120 orang. Penelitian ini menggunakan teknik perposive sampling
didalam sampel ditentukan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti[10].
Tempat Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMA/SMK wilayah Pamulang. Waktu Penelitian
dilakukan pada bulan November 2019.
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan karakteristik responden (usia dan kelas),

Tingkat Ketergantungan Nikotin, Peran Kecerdasan Emosional dan Niat Berhenti
Merokok di SMK Wilayah Pamulang

Kategori N %
Usia
16 49 40,8
17 55 45,8
18 16 13,4
Kelas
X 33 27,5
XI 30 25
XI1 57 47,5
Tingkat Ketergantungan Nikotin
Ya 95 79,1
Tidak 25 20,9

Peran Kecerdasan Emosional

Tinggi 63 52,5

Rendah 57 47.5
Niat Berhenti Merokok

Ya 65 54,2

Tidak 55 45,8

Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 120 responden paling banyak
terdapat pada siswa yang berusia 17 Tahun yang berjumlah 55 siswa (45,8%). Kelas 17
XII (12) yang berjumlah 57 siswa (47,5%). Pada tingkat ketergantungan nikotin,
Pengukuran tingkat ketergantungan nikotin pada responden dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dikategorikan kedalam dua kategorik yaitu “Ya” dan “Tidak”.
Pada tingkat ketergantungan nikotin, responden diminta menjawab beberapa
pertanyaan yang mengidikasikan apakah responden sudah mengalami ketergantungan
terhadap nikotin atau tidak. Adapun pertanyaan nya yaitu jumlah rokok yang
dihabiskan responden dalam sehari, apakah responden merokok walaupun sedang sakit
sampai lanjut tiduran di tempat tidur sepanjang hari, apakah responnden mengalami
kesulitan untuk tidak merokok di daerah yang dilarang merokok, waktu paling sulit bagi
responden untuk tidak merokok dan menanyakan seberapa cepat responden merokok
pertama kali setelah bangun tidur. Pada tingkat ketergantungan nikotin, menunjukan

bahwa responden yang memiliki tingkat ketergantungan nikotin sebanyak 95 responden
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(79,1%), jumlah ini lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak
ketergantungan nikotin.

Peran kecerdasan emosional, pengukuran peran kecerdasan emosional pada
responden dikategorikan kedalam dua kategorik yaitu “Tinggi” dan “Rendah”. Kategori
rendah dan tinggi berdasarkan nilai median, jika = median maka dikategorikan sebagai
peran kecerdasan emosional yang tinggi, namun < median, maka dikategorikan sebagai
peran kecerdasan emosional yang rendah. Pada distribusi frekuensi berdasarkan tingkat
peran kecerdasan emosional di SMK Wilayah Pamulang, menunjukan bahwa responden
yang memiliki peran kecerdasan emosional sebanyak 63 responden (52,5%), jumlah ini
lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki peran kecerdasan
emosional.

Pada niat berhenti merokok, pengukuran tingkat niat berhenti merokok
dikategorikan kedalam dua kategorik yaitu “Ya” dan “Tidak”, responden yang memiliki
niat berhenti merokok sebanyak 65 responden (54,2%), jumlah ini lebih banyak
dibandingkan dengan responden tidak memiliki niat berhenti merokok.

Hubungan tingkat ketergantungan nikotin dengan niat berhenti merokok
Tabel 2. Hubungan Tingkat Ketergantungan Nikotin dengan Niat Berhenti
Merokok di SMK Wilayah Pamulang
Niat berhenti

Tingkat

neka merokok Total p
kfaterg‘;antungan Ya Tidak Value
nikotin

N % N % N %

Ya 49 51,58 46 48,42 95 100 (014
Tidak 6 24,00 19 76,00 25 100
Total 55 45,83 65 54,17 120 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari 95 responden yang tingkat
ketergantungan nikotin sebanyak 49 responden (51,58%) diantaranya niat
berhenti merokok. Hasil uji didapatkan nilai p=0,014. Hal ini berarti p-value lebih
kecil dari alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang

bermakna antara tingkat ketergantungan nikotin dengan niat berhenti meroko

Hubungan Peran Kecerdasan Emosional dengan Niat Berhenti Merokok
Tabel 3. Hubungan Peran Kecerdasan Emosional dengan Niat Berhenti Merokok di
SMK Wilayah Pamulang

Niat berhenti merokok

E:i?dasan - Total g
Ya Tidak Value
Emosional N % N v N v
k 38 60,32 25 39,68 63 100
0,000
Rendah 17 29,82 40 70,18 57 100
Total 55 45,83 65 54,17 120 100
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Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 63 responden yang memiliki
peran kecerdasan emosional yang tinggi sebanyak 38 responden (60,32%) diantaranya niat
berhenti merokok. Hasil uji didapatkan nilai p=0,000. Hal ini berarti p-value lebih kecil
dari alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna

antara peran kecerdasan emosional dengan niat berhenti merokok.

Pembahasan

Hubungan Tingkat Ketergantungan Nikotin dengan Niat Berhenti Merokok

Tingkat ketergantungan nikotin merupakan suatu tingkatan kondisi dimana
seseorang menginginkan nikotin secara terus menerus. Sedangkan Niat berhenti merokok
merupakan faktor motivasi dan keinginan yang mempengaruhi perilaku [2]. Niat merupakan
prediktor yang kuat untuk terjadinya perilaku [11][12]. Menurut Risdiana dan
Proboningrum, tingkat ketergantungan merokok yang semakin tinggi, maka niat berhenti
merokoknya akan semakin rendah. Begitu sebaliknya, tingkat ketergantungan merokok yang
semakin rendah, maka niat berhenti merokoknya akan semakin tinggi.

Berdasarkan tabel, menunjukan bahwa responden yang memiliki tingkat
ketergantungan nikotin sebanyak 95 responden (79,1%), jumlah ini lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang tidak ketergantungan nikotin. Sedangkan yang tidak
memiliki ketergantungan nikotin sebanyak 25 responden (20,9%). Hasil uji statistik
didapatkan nilai p=0,01. Hal ini berarti p-value lebih kecil dari alpha (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat ketergantungan nikotin
dengan niat berhenti merokok.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Masithah, dkk, 2019 yang mengatakan
bahwa niat berhenti merokok melalui sikap terhadap perilaku berhenti merokok dipengaruhi
oleh kecerdasan emosional. Berdasarkan penelitian, pengaruh tingkat ketergantungan
nikotin terhadap sikap terhadap perilaku berhenti merokok adalah pengaruh negatif. Hal ini
berarti bahwa semakin rendah tingkat ketergantungan nikotin, maka sikap terhadap perilaku
berhenti merokok semakin positif. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat ketergantungan

nikotin maka sikap terhadap perilaku berhenti merokok semakin negative [2].

Hubungan Peran Kecerdasan Emosional dengan Niat Berhenti Merokok

Peran kecerdasan emosional adalah penilaian seseorang mengenai mampu atau
tidaknya seseorang menyadari perasaan dan emosinya sendiri. Selain itu kemampuan
seseorang untuk mengerti apa yang sedang dirasakan oleh orang lain, mampu dalam
mengendalikan emosinya, serta memakai perasaan dalam berfikir dan berperilaku[l3].
Kecerdasan emosi merupakan mampu atau tidaknya seseorang untuk mengendalikan emosi
dan mengenali serta mengarahkan perasaan dan akal dalam bertindak dalam berbagai situasi
dan kondisi yang ada [14]. Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa responden yang memiliki
Peran Kecerdasan Emosional tinggi sebanyak 63 responden (52,5%), jumlah ini lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang memiliki Peran Kecerdasan Emosional rendah
sebanyak 57 responden (47,5%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,00. Hal ini berarti p-
value lebih kecil dari alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang

bermakna antara peran kecerdasan emosional dengan niat berhenti merokok.
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Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bahwa kecerdasan emosional signifikan
hubungannya terhadap dengan niat berhenti merokok (p<0,005). Hal ini berarti kecerdasan
emosional berhubungan pada niat berhenti merokok melalui sikap terhadap perilaku berhenti
merokok. Temuan ini tidak sama dengan temuan pada penelitian Lizam et al yang
menunjukan bahwa kecerdasan emosional berhubungan dengan sikap positif terhadap
perilaku berhenti merokok. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Chansa, 2017 yang
menunjukkan bahwa responden yang memiliki niat yang kurang mendukung lebih banyak
dijumpai pada responden yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah (37,8%). Hasil uji
statistik penelitian tersebut menunjukkan p-value sebesar 0,000. artinya ada hubungan

antara kecerdasan emosi responden dengan niat [15], [16][17].

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa niat berhenti merokok pada
remaja di SMK/SMA berkorelasi dengan tingkat ketergantungan nikotin dan peran
kecerdasan emosional dengan niat berhenti merokok. Saran yang bisa di berikan kepada
pengambil kebijakan untuk melakukan himbauan kepada instansi pendidikan terkait
mengurangi perilaku merokok pada remaja dengan cara penyuluhan kesehatan dan bagi
peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian terkait faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi motivasi berhenti merokok dilingkungan pelajar, dan suatu intervensi
yang mampu meningkatkan motivasi dan niat berhenti merokok serta mengurangi perilaku

merokok yang dapat diterapkan dilingkungan sekolah.
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